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ABSTRAK 

 

Nelvia Syafnita, 2014. “Citra Perempuan Minangkabau dalam Novel Aku Tak 

Membeli Cintamu Karya Desni Intan Suri”. Skripsi. Program Studi Sastra 

Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra perempuan Minangkabau 

dalam Novel Aku Tak Membeli Cintamu Karya Desni Intan Suri. Teori yang 

digunakan untuk mencapai tujuan ini mencakup: (1) hakikat novel, (2) struktur novel, 

(3) pendekatan analisis fiksi, (4) pengertian citra perempuan, (5) citra perempuan 

Minangkabau sebagai pribadi, (6) citra perempua Minangkabau sebagai anggota 

masyarakat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

teknik analisis isi. Data penelitian ini adalah tuturan atau kalimat yang dapat 

dirumuskan sebagai citra perempuan Minangkabau yang terdapat dalam novel Aku 

Tak Membeli Cintamu Karya Desni Intan Suri yang diterbitkan oleh Penerbit Jendela, 

Jakarta, tahun 2012. Data ditelusuri melalui usur tokoh dan penokohan. Data 

dikumpulkan dengan tahapan sebagai berikut: (1) membaca dan memahami novel 

Aku Tak Membeli Cintamu Karya Desni Intan Suri, (2) menetapkan tokoh utama 

dalam novel Aku Tak Membeli Cintamu Karya Desni Intan Suri, (3) mencatat tuturan 

dan tindakan tokoh utama yang diabstraksikan sebagai data perempuan Minangkabau, 

dan (4) membuat kesimpulan. 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

tokoh utama dalam novel Aku Tak Membeli Cintamu karya Desni Intan Suriadalah 

tokoh Suci dan tokoh Bundo. Data mengenai citra perempuan pada tokoh utama, 

ditemukan dua aspek citra perempuan. Kedua aspek tersebut yaitu, citra perempuan 

sebagai pribadi dan citra perempuan sebagai anggota masyarakat. Citra perempuan 

sebagai pribadi dalam penelitian ini ditemukan ada lima buah, yaitu: (1) citra 

perempuan yang bersifat benar, (2) citra perempuan yang bersifat cerdik, (3) citra 

perempuan yang pandai berbicara, (4) citra perempuan memilki rasa malu, (5) citra 

perempuan penyabar, dan (6)  citra perempuan yang memiliki orientasi hidup. Citra 

perempuan sebagai anggota masyarakat dalam penelitian ini ditemukan ada dua buah, 

yaitu (1) memiliki hubungan dengan lingkungan/orang lain, dan (2) memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan/orang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Penduduk Sumatera Barat yang sebagian besar beretnis Minangkabau 

memiliki ciri khas budaya tersendiri, tidak hanya sebagai penganut sistem 

matrilineal yang langka di dunia tapi juga dalam banyak aspek kehidupan. 

Keragaman budaya antardaerah juga turut memperkaya corak ragam 

kehidupannya. Sistem matrilineal merupakan sistem yang menarik garis 

keturunan berdasarkan dari garis ibu. 

  Hakimy (1988:77) mengungkapkan bahwa keturunan yang ditarik dari 

garis ibu mengandung rahasia agar manusia yang dilahirkan oleh kaum ibu, 

terutama laki-laki, menghormati dan memuliakan garis keturunannya tanpa 

pandang bulu. Perempuan dalam adat Minangkabau sangat diperhatikan dan 

dimuliakan. Hal ini tercermin dengan sebutan kehormatan Bundo Kanduang 

terhadap kaum ibu di Minangkabau. Bundo adalah ibu, dan kanduang adalah 

sejati. Bundo Kanduang berarti ibu sejati yang memiliki sifat keibuan dan 

kepemimpinan. 

  Berhubung predikat Bundo Kanduang sangat dihormati dalam tatanan adat 

Minangkabau, sifat-sifat yang harus dimilikinya adalah benar, jujur, dipercaya, 

cerdik, pandai bicara dan mempunyai rasa malu. Di samping itu, untuk menjaga 

martabatnya, Bundo Kanduang juga harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut, 

menjaga kelestarian adat, takwa pada Tuhan, berperlaku lemah lembut, tegas, 

sabar, dan hemat dalam hidup. 
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Perempuan Minangkabau sebagai figur sentral keluarga dan masyarakat, 

dituntut oleh adat Minangkabau untuk tampil menjadi tokoh panutan. Munculnya 

perilaku-perilaku perempuan yang dianggap negatif atau tidak sesuai dengan 

struktur sosial masyarakat menjadi hal yang sangat menggusarkan. Persoalan yang 

dialami oleh perempuan dapat membuat perempuan kehilangan keseimbangan dan 

mengalami keresahan dalam dirinya sehingga berpengaruh terhadap citranya 

sebagai perempuan. Akibatnya akan timbul pergunjingan di tengah masyarakat. 

Tentunya hal ini memberikan dampak negatif terhadap keluarga, lingkungan, 

maupun dirinya sendiri. 

Persoalan sosial budaya suatu masyarakat tersebut dapat melatari lahirnya 

sebuah karya sastra. Dalam kehidupan, peran perempuan tidak hanya sebagai ibu, 

tetapi juga berperan sebagai anak, istri, dan sebagai warga sosial. Permasalahan 

perempuan yang multifungsi ini seringkali diungkapkan pengarang dalam karya-

karyanya. Pandangan tentang hubungan karya sastra dengan masyarakat berasal 

dari anggapan bahwa karya sastra adalah cerminan masyarakat atau cermin suatu 

zaman. Novel merupakan salah satu karya sastra. Novel adalah cerita fiksi dalam 

bentuk tulisan atau kata-kata yang mempunyai unsur cerita. Sebuah novel 

biasanya menceritakan tentang kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dan sesamanya.  

Novel Aku Tak Membeli Cintamu karya Desni Intan Suri bercerita tentang 

tokoh perempuan bernama Suci Intan Baiduri. Seorang gadis berdarah Minang 

dari daerah Pariaman. Suci tinggal dan bekerja di salah satu perusahaan di Jakarta. 

Meski sudah hampir sepuluh tahun tinggal di Jakarta, namun karakter Minangnya 
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masih tampak jelas. Hal itu terlihat dari cara dia bekerja. Ia lebih mengutamakan 

tanggung jawab kepemimpinannya daripada urusan pribadinya sendiri.   

Adat Minang yang diperkenalkan keluarganya membuatnya tidak 

menyukai sistem adat daerah asalnya sendiri. Pengertian sistem matrilineal yang 

diajarkan ibunya memperlihatkan seolah kekuasaan mutlak terletak di tangan 

kaum perempuan Minang. Padahal adat Minang yang sesungguhnya bertujuan 

melahirkan watak Bundo Kanduang bagi perempuan Minang. Sebuah watak 

kepemimpinan yang terampil, cermat, dan bijak. Salah satu kekuasaan ibunya 

yang ekstrim adalah perlakuan tradisi adat uang jamputan dalam perkawinan 

anak-anaknya dengan image membeli kaum pria untuk dijadikan menantu.  

Novel ini bertujuan untuk memperkenalkan adat budaya Minang yang 

dikemas dalam kisah cinta modern. Dalam zaman apa pun, sebuah adat tetap 

diperlakukan untuk tata krama pergaulan sehari-hari. Novel ini sarat dengan 

sistem adat Minangkabau. 

Desni Intan Suri, lahir di Padang, Sumatera Barat. Ia menyukai dunia tulis 

menulis sejak masih di Sekolah Dasar. Tulisan pertamanya, berupa karangan 

pendek, dimuat di Majalah Bobo ketika ia duduk di kelas 5 SD. Saat remaja, ia 

aktif menulis cerpen, cerbung, puisi dan artikel di Harian Haluan dan Harian 

Singgalang, dua surat kabar terkenal di Sumatera Barat. Pernah mengasuh sebuah 

rubrik remaja dan menjadi wartawati lepas di Harian Haluan. Semasa kuliah, ia 

juga pernah mengajar di Children English School. Ia meraih gelar sarjana muda 

bahasa Inggris di ABA Prayoga Padang. Tahun 1990-an, ia pindah ke Jakarta, 
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bekerja di Majalah Sariah dan kemudian pindah dari satu perusahaan ke 

perusahaan lainnya, sebelum memutuskan untuk kembali fokus menulis. 

Ia menulis sebuah buku antologi, Bussiness MOM: 15 Ibu Rumah Tangga 

Berbagi Tips Sukses Menjadi Pengusaha (Gramedia Pustaka Utama, 2010). 

Setelah itu dilanjutkan dengan  buku solonya, sebuah buku parenting, Mom I 

Grow Up (Gramedia Pustaka Utama, 2011) dan novel berlatar belakang budaya 

Minangkabau, Antara Ibuku dan Ibuku (Salsabila, 2011). Novel tersebut pernah 

mendapatkan penghargaan Islamic Book Fair Award 2012 kategori buku fiksi 

Dewasa. Aku Tak Membeli Cintamu adalah novel keduanya dari empat buah 

karyanya yang diterbitkan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti novel Aku Tak Membeli Cintamu sebagai objek penelitian, karena 

perbincangan kedudukan dan fungsi wanita yang dibahas dalam novel itu 

merupakan hal yang menarik untuk dibahas, seperti citra perempuan, pengabdian 

seorang anak terhadap orang tua, dan perjuangan hidup. 

B. Fokus Masalah 

Dalam sebuah karya sastra, banyak hal yang dapat diteliti, di antaranya: 

nilai sosial, nilai budaya, nilai moral, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, 

permasalahan difokuskan pada citra tokoh perempuan Minangkabau dalam Novel 

Aku Tak Membeli Cintamu karya Desni Intan Suri. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu 
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“Bagaimanakah citra perempuan Minangkabau yang dicerminkan oleh tokoh 

utama dalam Novel Aku Tak Membeli Cintamu karya Desni Intan Suri?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini 

dipaparkan dalam bentuk pertanyaan berikut. 

1. Bagaimanakah unsur tokoh dan penokohan dalam Novel Aku Tak Membeli 

Cintamu karya Desni Intan Suri? 

2. Bagaimanakah citra perempuan Minangkabau dalam  Novel Aku Tak 

Membeli Cintamu karya Desni Intan Suri? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut. 

1. Mendekripsikan unsur tokoh dan penokohan dalam Novel Aku Tak 

Membeli Cintamu karya Desni Intan Suri. 

2. Mendekripsikan citra perempuan Minangkabau dalam  Novel Aku Tak 

Membeli Cintamu karya Desni Intan Suri. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat dan dapat memperkaya 

khazanah sastra di Indonesia. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah ilmu pengetahuan 

khususnya dibidang kajian karya sastra berupa pengetahuan tentang citra 

perempuan Minangkabau dalam novel. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan untuk berbagai pihak sebagai 

berikut:  

a) Menyumbang gagasan bagi peminat karya sastra, khususnya karya sastra di 

Indonesia. 

b) Menambah khazanah pustaka Indonesia agar dapat dibaca dan dijadikan bahan 

perbandingan bagi peneliti lain yang penelitiannya berkaitan dengan citra 

perempuan Minangkabau. 

 


